


Tinjauan Makro Ekonomi

Bank Dunia (World Bank) mengeluarkan laporan bahwa
pertumbuhan ekonomi global pada tahun 2021 rebound ke
sekitar 5,5 persen dan pada tahun 2022 diperkirakan
melemah menjadi 4,1 persen. Adapun proyeksi terbaru dari
lembaga itu untuk 2021 dan 2022 masing-masing 0,2 poin
persentase lebih rendah dari perkiraan Juni.

Dalam Prospek Ekonomi Global tengah tahunan terbarunya,
Bank Dunia menyebutkan perekonomian dunia tersebut
tumbuh di tengah gelombang pandemi Covid-19,
kemungkinan ekspektasi tak terkendali dan tekanan
keuangan dalam konteks tingkat utang yang mencapai
rekor tertinggi. Laporan Bank Dunia ini juga menyoroti
bahwa pandemi Covid-19 telah meningkatkan ketimpangan
pendapatan global dan sebagian membalikkan kenaikan
yang dicapai selama dua dekade sebelumnya.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia di tahun 2021 mulai pulih.
Dalam laporan Badan Pusat Statistik (BPS) disebutkan
bahwa perekonomian Indonesia secara kumulatif di tahun
2021 tumbuh positif yakni 3,69 persen. Angka ini lebih baik
dibandingkan 2020 akibat kontraksi 2,07 persen.
Perekonomian Indonesia 2021 yang diukur berdasarkan
Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga berlaku
mencapai Rp16.970,8 triliun dan PDB per kapita mencapai
Rp62,2 juta atau 4.349,5 Dolar Amerika Serikat (AS). Angka
ini lebih tinggi dari PDB per kapita sebelum pandemi yang
sebesar Rp59,3 juta di 2019.

Indikator proses pemulihan ekonomi adalah sejumlah
indikator hingga Desember 2021, yang menunjukkan
keberlanjutan proses pemulihan. Beberapa indikator yakni
peningkatan mobilitas masyarakat di berbagai daerah,
kenaikan penjualan eceran, penguatan keyakinan
konsumen, serta ekspansi PMI Manufaktur.

Indikator lain adalah dorongan dari kinerja konsumsi swasta,
investasi yang meningkat, serta konsumsi pemerintah, di
tengah terjaganya kinerja ekspor. Kinerja lapangan usaha,
terutama lapangan usaha industri pengolahan,
perdagangan, serta pertambangan diperkirakan tetap baik
dan menjadi penyumbang pertumbuhan ekonomi tahun
2021.
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Macroeconomic Review

The World Bank issued a report that global economic growth
in 2021 rebounded to around 5.5 percent and in 2022 is
expected to weaken to 4.1 percent. The latest of agency
projections for 2021 and 2022 are each 0.2 percentage point
are lower than the June forecast.

In its latest semi-annual Global Economic Prospects, the
World Bank mentioned the world economy was growing
midst the wave of the Covid-19 pandemic, possible
uncontrolled expectations and financial pressures in the
context of record high debt levels. The World Bank report
also highlights that the Covid-19 pandemic has increased
global income inequality and partially reversed the gains
achieved over the previous two decades.

Indonesia’'s economic growth in 2021 began to improve. In
the report of the Central Statistics Agency (BPS) it is stated
that the Indonesian economy cumulatively in 2021 grew
positively was 3.69 percent. This figure was better than 2020
due to 2.07 percent contraction. The Indonesian economy
in 2021 as measured by Gross Domestic Product (GDP) at
current prices reached Rp16,970.8 trillion and GDP per
capita reached Rp. 62.2 million or 4,349.5 Dollars. This figure
was higher than GDP per capita before the big pandemic
which was Rp59.3 million in 2019.

Indicators of the economic recovery process are a number
of indicators until December 2021, which show the
sustainability of the recovery process. Some of the
indicators are increasing mobility of community in various
regions, increasing retail sales, strengthening consumer
confidence, and expansion of the PMI manufacturing.

Another indicators are the encouragement from
performance of private consumption, increased investment,
as well as government consumption, amid maintained export
performance. The performance of the business sector,
especially the manufacturing, trading, and mining industries
are expected to remain good and contribute to economic
growth in 2021.
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Kinerja Perseroan 2021

Perseroan menjalankan kegiatan usahanya melalui eksistensi
dari beberapa entitas anak yang hadir dan berkontribusi di dua
bidang usaha yaitu bisnis manufaktur produk keramik
homogenous tile dengan merk dagang Essenza, dan bisnis
Hotel and Property Development.

Pada Tahun 2021 Pandemi Covid-19 belum usai,

tetapi Perusahaan mencatat pertumbuhan bisnis yang mulai
membaik di banding tahun sebelumnya pada anak usaha
Manufaktur Keramik dengan melakukan peningkatan di
Coverage Area Distribution dan bekerja sama dengan Modern
Outloet. Pada usaha Perhotel, perusahaan telah menerapkan
peraturan Standar New Normal pada pelayanan di setiap hotel.
Pada tahun ini pula secara grup Perusahaan berhasil
mencatatkan pendapatan konsolidasi tertinggi dalam kurun
waktu 5 tahun terakhir

Perseroan di sepanjang tahun 2021 mampu mencatatkan hasil
kinerja keuangan dan operasional yang terbilang cukup baik
dan positif. Kinerja baik tersebut menghasilkan beberapa
pencapaian, di antaranya:

1. Pendapatan Neto

Pendapatan terkonsolidasi IKAl pada 2021 mencapai Rp 186,29
miliar atau meningkat 201% dari Rp 92.58 miliardi 2020 dengan
Laba Kotor 2021 tercatat sebesar Rp 81,08 miliar. Pada Tahun
2021 aspek bisnis IKAl sudah mulai beradaptasi dengan pelaksa-
naan vaksin danpenerapan protocol kesehatan di seluruh
Indonesia.

2. Beban Pokok Pendapatan

Pada Tahun 2021 juga Perusahaan akhirnya mulai mendapatkan
pemulihan aktifitas Operasional dan memiliki banyak kesempatan
yang dapat dilakukan dalam pengembangan usaha sehingga
mencatat beban Pokok pendapatan di tahun 2021 sebesar Rp
105,21 miliar.

3. Laba Bersih

Rugi bersih IKAI di 2021 menurun signifikan menjadi Rp 57,55
miliar, dibandingkan Rp 75,06 miliar di 2020. Rugi bersih sebagian
besar diakibatkan oleh Non-Cash Expense sebesar Rp. 53,79 miliar
berasal dari Provision, Depresiasi, Amortisasi dan Forex Loss.
Berdasarkan catatan kontribusi loss tersebut, walaupun secara
Bottom Line, Perusahaan masih membukukan rugi tetapi secara
kualitas pelaksanaan operasional IKAI terlihat lebih baik dengan

membukukan Laba kotor yang naik signifikan dari tahun sebelumnya.

2021 Company Performance

The Company carries out its business activities through the
existence of several subsidiaries which present and contribute
in two business sectors, namely the product manufacturing
business ceramic homogeneous with the Essenza trademark,
and the Hotel and Property Development Business.

In 2021, the Covid-19 Pandemic was not over yet, but the
Company recorded business growth that began to improve
compared to the previous year in Ceramic Manufacturing
subsidiary by increasing Coverage Area Distribution and
Collaborating with Modern Outlets. In the hotel business, the
company has implemented the New Normal Standar
regulations on services at each hotel. Also in this year, as a
group, the Company managed to record the highest
consolidated revenue in the last 5 years.

The Company throughout 2021 was able to record fairly
good and positive financial and operational performance
results. The good performance resulted in several
achievements, including:

1. Net Income

IKAI consolidated revenue in 2021 reached IDR 186.29 billion, an
increase of 201% from IDR 92.58 billion in 2020 wih a Gross Profit of
2021, which was recorded at Rp.81.08 billion. In 2021, IKAl business
aspects have begun to adapt after implementation of vacciness and
application of health protocols throughout Indonesia.

2. Cost of Revenue

Also in 2021, the comapny finally started to recover it's operational
activites and had manu opportunities to develop it's business so that
it recorded a cost of revenue in 2021 are IDR 105.21 billion

3. Net Profit

IKAI net loss in 2021 decreased significantly to IDR 57.55 billion,
compared to IDR 75.06 billion in 2020. The net loss mosly due to
Non-Cash Expense of Rp. 53.79 billion came from Provision,
Depreciation, Amortization and Forex Loss. Based on the loss
contribution record, although on the bottom line, the Company still
recorded a loss, but in terms of the quality of IKAl's operational
implementation, it looks better by posting a significant increase in
gross profit from the previous year.
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4. Segmen Operasi

Memiliki kinerja per segmen Perusahaan, segmen keramik berhasil
tumbuh 263% dibandingkan tahun sebelumnya. Kontribusi segmen
keramik pada tahun 2021 kembali meningkat menjadi 66% dari total
pendapatan IKAI, dari 51% di FY20. Pemulihan Bisnis pada sektor
Keramik membantu menopang sektor Perhotelan, karena pelaksa-
naan pembatasan aktifitas masih berlangsung saat 2021, sehingga
kinerja operasional Perhotelan belum naik secara signifikan.

5. EBITDA

Nilai EBITDA Perusahaan juga kembali positif di posisi 11,80 berba-
nding -9,52 di tahun 2020. Hal ini menunjukan Kinerja Keuangan
Perseroan secara keseluruhan menjadi lebih baik, dan secara kualitas
pengelolaan operasional memiliki performa yang dapat bersaing
dengan industrisejenis.

4. Operating Segment

Looking at the performance per segment of the Company, the
ceramic segment managed to grow 263% compared to the previous
year. The contribution of the ceramic segment in 2021 will again
increase to 66% of IKAl's total revenue, from 51% in FY20. Business
recovery in the Ceramics sector helps support the Hospitality sector,
because the implementation of activity restrictions is still ongoing in
2021, so that Hospitality's operational performance has not
increased significantly.

5. EBITDA

The Company's EBITDA value also returned to positive at the
position of 11.80 compared to -9.52 in 2020. This shows that the
Company's Financial Performance is getting better, and the quality
of operational management has a performance that can compete
with similar industries.

Annual Report 2021
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Faktor Peningkatan Kinerja Perseroan

Di Tengah kondisi pandemi Covid-19 yang masih berjalan
sejak tahun 2020 hingga saat ini. Perusahaan tidak hanya
fokus dalam menjaga keberlangsungan kegiatan
operasional anak-anak usaha melalui manajemen keuangan
serta likuiditas, namum perusahaan juga terus melakukan
perbaikan, perubahan serta adaptasi agar kinerja
perusahaan pada Tahun 2021 ini.

Peningkatan kinerja tersebut tidak lepas dari perumusan
dan implementasi strategi yang difokuskan untuk
berkembang dalam kondisi industri yang penuh dengan
ketidakpastian serta keharusan untuk beradaptasi dengan
standar New Normal. Koordinasi dan kerjasama antara
manajemen perusahaan sebagai indus usaha dan
manajemen di masing-masing anak usaha yang dilakukan
secara profesional melui sistem yang tertata dan terukur
atas turut mendorong keberhasilan implementasi atas
kebijakan dan strategi yang dijalankan oleh anak usaha.

Kontribusi Peningkatan Kinerja

Perusahaan

Perseroan dalam kegiatan usahanya memperoleh
pendapatan usaha dari 2 (dua) divisi utama yaitu Produksi
Ubin Porselen dan Perhotelan. Berikut data pendapatan
neto Perseroan dalam 2 (dua) tahun terakhir:

Uraian

Description

The Company's Performance Improvement

Factors

In the midst of the Covid-19 pandemic, which has been running
since 2020 until now. The company does not only focus on
maintaining the sustainability of the operational activities of its
subsidiaries through financial and liquidity management, but the
company also continues to make improvements, changes and
adaptations so that the company's performance in 2021.This
performance improvement cannot be separated from the
formulation and implementation of strategies that are focused
on developing in an industrial condition full of uncertainty and
the need to adapt to New Normal standards. Coordination and
cooperation between the company's management as the
business industry and the management of each subsidiary,
which is carried out professionally through an organized and
measurable system, contributes to the successful
implementation of policies and strategies carried out by the
subsidiaries.

Company's Performance Improvement

Contribution

The Company in its business activities earns operating
income from 2 (two) main divisions, namely Porcelain Tile
Production and Hospitality. The following is the Company's
net income data for the last 2 (two) years:

Perubahan (%)
Changes

Pendapatan Neto
Net Income

Pendapatan Keramik

' 123.533.198 47.038.528 62,62%
Revenue from Ceramics
Pendapatan Perhotelan 62.765.121 45.548.306 37,80%
Revenue from Hotel
Total Pendapatan 186.298.319 92.586.834 101,21%

NetoTotal Net Income

(dalam Jutaan Rupiah / in Millions Rupiah)

Pendapatan neto Perseroan pada tahun 2021 meningkat
101,21% atau sebesar Rp 93,71 miliar dari Rp 92,59 miliar di
tahun 2020 menjadi Rp 186,30 miiliar di tahun 2021.
Komposisi pendapatan Perseroan masih didominasi oleh
segmen Manufaktur yakni Produksi dan Penjualan Keramik
Ubin Porselen dengan kontribusi sebesar 66,31% dari total
pendapatan bersih Perseroan.

*dalam ribuan Rupiah in thousand Rupiahs

The Company's net income in 2021 increased 101.21% or
Rp. 93.71 billion from Rp. 92.59 billion in 2020 to Rp. 186.30
billion in 2021. The composition of the Company's revenue
is still dominated by the Manufacturing segment, namely
Production and Sales of Ceramics. Porcelain tiles with a
contribution of 66.31% of the Company's total net
income.
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A. Segmen Bisnis Manufaktur (Ubin

Porselen)

Di tahun 2021, hasil produksi manufaktur keramik sampai
dengan 31 Desember 2021 mengalami kenaikan sebesar
176% dibanding jumlah produksi periode tahun lalu.
Perusahaan memanfaatkan momentum pemulihan saat
pandemi untuk memperluas distribusi dan memastikan
ketersediaan stock.

Segmen bisnis keramik mampu menaikkan kontribusinya
terhadap total pendapatan grup usaha IKAI 2021 menjadi
66% dibanding periode tahun lalu yang sebesar 51% dengan
pertumbuhan penjualan keramik sebesar 263% dengan total
penjualan mencapai Rp.123,53 Miliar dibanding tahun 2020
sebesar Rp. 47,03 Miliar.

B. Segmen Bisnis Perhotelan IKAI

Anak usaha hotel pada tahun 2021 telah menunjukan
perbaikan dan peningkatan kinerja dibandingkan dengan
kinerja tahun 2020 saat mulainya pandemi Covid-19
mewabah. Walaupun belum pulih seperti kondisi pre-
pandemi perbaikan kinerja anak usaha hotel merupakan
pencapaian yang baik ditengah kondisi ketidakpastian
saat ini. Untuk mencapai hal tersebut strategi anak usaha
hotel berfokus terhadap adaptasi kondisi pasar, efisiensi,
dan penerapan standar New Normal yang dilakukan
dengan melakukan Adaptasi kondisi pasar sebagai
berikut :

1. Melakukan optimalisasi terhadap produk dan
servis yang ditawarkan Hotel

2. Shifting market segment yang sebelumnya
mengutamakan segmen MICE berubah menjadi
FIT (Free Independent Traveler)

3. Branding dan promosi yang lebih aktif

Menurunnya tingkat paparan Covid-19 di beberapa
wilayah di Indonesia pada tahun 2021 membuat bisnis
hotel PT Intikeramik Alamasri Industri Tok kembali pulih.
Hal itu terlihat dari peningkatan trafik pengunjung yang
signifikan di segmen MICE untuk kedua hotel yang
beroperasi di Bogor dan Medan.

1. Hotel Swissbel Bogor

Hotel Swissbel Bogor yang dikelola oleh PT Hotel
Properti Internasional, salah satu anak usaha, sedikit lebih
baik pada Tahun 2021, Hal ini dibuktikan dengan okupansi
rata-rata Hotel Swisbel Hotel Bogor yang meningkat
menjadi 69,59% pada tahun 2021 berbanding dengan
55,59% pada Tahun 2020

2. Hotel Swissbel-Inn Medan

Hotel Swissbel-Inn Medan ini dikelola oleh PT Saka Mitra
Sejati, salah satu anak usaha juga mengalami perbaikan
kondisi pendapatan pada tahun 2021. Tingkat keterisian
kamar Hotel Swissbel-inn Medan rata-rata di 2021
sebesar 81,47% bahkan pernah mengalami puncaknya di
Bulan Oktober dan November mencapai hampir 95%
dengan pendapatan yang juga signifikan meningkat.
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A. Manufacturing Business Segment

(Porcelain Tiles)

In 2021, the production of ceramic manufacturing
reacheswith 31 December 2021 an increase of176%
compared to last year's total production.Companies take
advantage of the recovery momentum whenpandemic to
expand distribution and ensurestock availability.

The ceramic business segment is able to increase its
contributionto the total revenue of the IKAI 2021 business
group to66% compared to last year's period of 51%
withceramic sales growth of 263% with a totalsales
reached Rp.123.53 billion compared to 20200f Rp. 47.03
Billion.

B. IKAl's Hospitality Business Segment

The The hotel subsidiary in 2021 has shownimprovements
and performance improvements compared toperformance
in 2020 when the Covid-19 pandemic beganepidemic.
Although it has not recovered to the pre-the pandemic of
improving the performance of hotel subsidiaries is agood
achievement in the midst ofuncertaintyat the moment. To
achieve this, the subsidiary's strategy hotel focuses on
adapting to market conditions, efficiency,and the impleme-
ntation of the New Normal standards carried out by
Adapting to market conditions asfollowing :

1. Optimizing products and services
services offered by the hotel

2. Shifting the previous market segment prioritizing
the MICE segment changed to FIT (Free Independent
Traveler)

3. More active branding and promotion

The declining level of exposure to Covid-19 in several
regions in Indonesia in 2021 has made the hotel business of
PT Intikeramik Alamasri Industri Tbk recover. This can be
seen from the significant increase in visitor traffic in the
MICE segment for the two hotels operating in Bogor and
Medan

1. Hotel Swissbel Bogor

Swissbel Hotel Bogor which is
managed by PT Hotel Properti Internasional, a subsidiary, is
slightly better in 2021, this is evidenced by the average
occupancy of Hotel Swissbel Hotel Bogor which increased
t0 69.59% in 2021 compared to 55.59 % in 2020

2. Hotel Swissbel-Inn Medan

The Swissbel-Inn Hotel
Medan is managed by PT Saka Mitra Sejati, one of the
subsidiaries also experienced an improvement in income
conditions in 2021. The room occupancy rate of the
Swissbel-Inn Medan Hotel is on average 81.47% in 2021 and
has even experienced a peak in the month of October and
November reached almost 95% with revenues also
significantly increased.
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Prospek Usaha di Tahun 2022

Pada tahun 2021, Bank Indonesia (BI) optimistis pertumbuhan
ekonomi berlanjut pada 2022, terutama kontribusi dari konsumsi
swasta yang semakin meningkat, dan kinerja ekspor serta belanja
fiskal pemerintah yang tetap terjaga. Bl melaporkan proyeksi
pertumbuhan ekonomi di tahun 2022 menjadi 4,7 persen-5,5
persen. Hal ini didukung oleh akselerasi vaksinasi, pembukaan
ekonomi yang semakin meluas, dan berlanjutnya stimulus
kebijakan Bank Indonesia, Pemerintah, dan otoritas terkait lainnya.

Bank sentral memproyeksikan pertumbuhan ekonomi Indonesia
berada di kisaran yang tak jauh berbeda, yakni 4,7%-5,5% pada
2022. Sedangkan Kementerian Keuangan (Kemenkeu) RI,
memperkirakan ekonomi Indonesia bisa naik dalam kisaran 5,0%-
5,5% sepanjang 2022. Menyadari kondisi tersebut, PT Intikeramik
Alamasri Industri Tbk memiliki keyakinan. Berikut pandangan
prospek usaha di tahun 2022:

1.Industri Keramik

Manajemen berkeyakinan bahwa industri keramik masih akan
tumbuh dan berkembang, tentunya dengan dibantu oleh
dukungan pemerintah dan juga industri pendukung, seperti
industri properti dan infrastruktur. Dengan dijalankannya strategi-
strategi perusahaan sesuai dengan target, manajemen yakin
bahwa kinerja perusahaan bisa berangsur membaik, baik secara
finansial dan juga operasional.

2.Industri Perhotelan

Di segmen perhotelan, Perseroan akan tetap melakukan efisiensi,
branding, dan optimalisasi produk yang di tawarkan. Perseroan
juga akan melakukan restrukturisasi utang jangka panjang
sehingga fokusnya pada sustainability untuk anak usaha hotel.

Perubahan strategi kompetitif bisnis hotel khususnya MICE
merupakan salah satu strategi yang kami lakukan, khususnya dari
sejak tahun 2020 hingga tahun 2021. Karena memang dengan
adanya pandemi Covid-19 ini, maka sektor MICE sangat menurun.
Disebabkan adanya pembatasan kegiatan dan juga pembatasan
kapasitas hotel. Kami mendesain produk-produk layanan yang
ditawarkan untuk lebih mengakomodir sektor tersebut. Strategi ini
kami lakukan di Hotel kami di Kota Bogor.

Business Prospects in 2022

In 2021, Bank Indonesia (BI) was optimistic that economic growth
will continue in 2022, especially contributions from increasing
private consumption, and maintained export performance and
government fiscal spending. Bl reported the projected economic
growth in 2022 to be 4.7 percent-5.5 percent. This is supported
by accelerated vaccinations, wider economic openings, and
continued policy stimulus from Bank Indonesia, the Government,
and other relevant authorities.

The central Bank projects Indonesia's economic growth to be in
the same range to 4.7%-5.5% in 2022. Meanwhile, the
Indonesian Ministry of Finance (Kemenkeu) estimates that the
Indonesian economy can increase in the range of 5.0%-5.5 %
throughout 2022. Realizing these conditions, PT Intikeramik
Alamasri Industri Tbk has confidence. The following is a view of
the business prospects in 2022:

1. Ceramic Industry

Management believes that the ceramics industry will still grow
and develop, by supporting of the government and supporting
industries, such as the property and infrastructure industries. By
the implementation of the company's strategies in accordance
with the target, management believes that the company's
performance can gradually improve, both financially and
operationally.

2. Hospitality Industry

In the hotel segment, the Company will continue to improve
efficiency, branding, and optimizing the products offered. The
company will also restructure long-term debt so that the focus is
on sustainability for its hotel subsidiary.

The change in the competitive strategy of the hotel business,
especially MICE, is one of the strategies that we carry out,
especially from 2020 to 2021. Due to the Covid-19 pandemic, the
MICE sector has greatly declined. Due to activity restrictions and
hotel capacity restrictions. We designed the service products
offered to accommodate this sector better. We do this strategy
at our Hotel in Bogor City.
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Kendala Bisnis Manufaktur dan Perhotelan

di tahun 2021

Salah satu kendala bisnis keramik di tahun 2021 adalah
diberlakukannya kebijakan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) di sejumlah daerah. Kondisi ini
dinilai Asosiasi Aneka Keramik Indonesia (Asaki) bisa
menghambat bisnis, karena jika kebijakan PPKM Level 4
berjalan berlarut-larut, maka berpotensi membuat utilisasi
industri keramik nasional kembali terpuruk.

Kondisi serupa dialami bisnis perhotelan, yang menjadi satu
di antara sekian banyak industri yang sangat terpuruk akibat
dampak pandemi Covid-19. Kompleksitas hambatan di masa
pandemi mulai dari kebijakan hingga perubahan perilaku
konsumen membuat usaha akomodasi ini belum dapat pulih
sepenuhnya.

Solusi Mengatasi Kendala di tahun 2021
Sebagai upaya untuk mengatasi kendala di saat penjualan
keramik yang mulai membaik di tahun 2021, maka anak
usaha IKAI yaitu PT Internusa Keramik Alamasri (INKA) --
bergerak di bisnis keramik-- telah menyiapkan strateginya.

1. Meningkatkan Produksi di lini Pabrik.
2. Memperluas Jaringan Distribusi.
3. Memperluas Pasar Ekspor.

Untuk segmen properti dan perhotelan, Perseroan dan
Entitas Anak melakukan sejumlah solusi. Sejumlah
perhotelan yang dikelola Entitas Anak memenuhi
persyaratan sertifikat CHSE atau Cleanliness, Health, Safety
& Environment Sustainability (CHSE), yakni proses
pemberian sertifikat untuk usaha perhotelan. Sehingga, bisa
memenuhi standar pada bidang Kebersihan, Kesehatan,
Keselamatan, dan Kelestarian Lingkungan. Sertifikat CHSE
ini diterbitkan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik
Indonesia. Setiap pemegang sertifikat ini harus selalu
menjalankan protokol kesehatan dengan ketat termasuk
pengawasan karyawan, dengan rutin melakukan test tracing
Cov-19 setiap bulan untuk seluruh karyawan.
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Manufacturing and Hospitality Business
Constraints in 2021

One of the obstacles in the ceramics business in 2021 was the
implementation of the Policy for the Enforcement of Community
Activity Restrictions (PPKM) in a number of regions. This condition
is considered by the Association of Indonesian Ceramics (Asaki) to
hamper business, because if the PPKM Level 4 policy goes on for a
long time, it has the potential to make the utilization of the National
ceramic industry slump again.

A similar condition is experienced by the hotel business, which is
one of the many industries that have been badly hit by the impact
of the Covid-19 pandemic. The complexity of the obstacles during
the pandemic, ranging from policies to changes in consumer
behavior has made this accommodation business unable to fully
recover.

Solutions to Overcome Obstacles in 2021

As an effort to overcome obstacles when ceramic sales are starting
to improve in 2021, IKAl's subsidiary, PT Internusa Keramik Alamasri
(INKA) - engaged in the ceramic business - has prepared a strategy.

1. Increasing Production in Factory line.
2. Expanding Distribution Network.
3. Expanding the Export Market.

For the property and hotel segment, the Company and its
Subsidiaries implement a number of solutions. A number of hotels
managed by the Subsidiaries meet the requirements for the CHSE
certificate or Cleanliness, Health, Safety & Environment
Sustainability (CHSE), which is the process of granting certificates
for the hotel business. So, it can meet the standards in the fields of
Hygiene, Health, Safety, and Environmental Sustainability. This CHSE
certificate is issued by the Ministry of Tourism and Creative
Economy / Agency for Tourism and Creative Economy of the
Republic of Indonesia. Each holder of this certificate has to carry
out strict health protocols including employee supervision, by
routinely conducting monthly Cov-19 test tracing for all employees.
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Implementasi Penerapan Tata Kelola

Perusahaan yang Baik

Untuk memenuhi target dan strategi Perusahaan yang telah
disusun, diperlukan dasar penggerak dari nilai kinerja keuangan
tersebut yaitu sumber daya manusia (human capital) dengan
segala pengetahuan, ide, dan inovasi yang dimiliki serta sistem
pengelolaannya atau Tata Kelola.

Untuk itu, pada tahun 2022 IKAI menyempurnakan kembali Visi dan
Misi Perusahaan yang baru dan juga akan melakukan penyesuaian
terhadap awareness dalam kultur perusahaan agar karyawan dapat
memahami strategi roadmap Perusahaan sampai dengan tahun-
tahun mendatang.

Dalam penerapan Visi dan Misi yang baru tersebut, diperlukan
penyesuaian atau adaptasi terhadap Corporate Culture yang akan
diimplementasikan dengan proses berikut :

Awareness
Understanding
Engagement

. Adoption

. Commitment

aOawN S

Dalam aktifitas awareness dan understanding tersebut perseroan
akan tampil dengan “IKAI WAYS” yang baru dan perubahan dalam
konsep pengelolaan Sumber Daya Manusia yang sebelumnya
disebut Human Resource Development menjadi Human Capital
Development dan akan menjadi bagian fungsi yang akan
menerapkan program sosialisasi langsung kepada karyawan lewat
penerapan pelatihan, pengembangan dan sosialisasi lewat media
online, social media dan HR System berbasis Cloud kepada
karyawan. Pengenalan terhadap awareness Visi dan Misi
Perusahaan juga diterapkan mulai dari tahap awal proses Seleksi
Karyawan, sehingga informasi kepada calon karyawan atau Good
Talent yang berkeinginan bergabung bersama Perusahaan pada
proses rekrutmen dan selesai diterima dengan baik. Dengan
program awareness dan understanding ini, IKAl juga akan
mensosialisasikan kepada publik mengenai cerita
“#WorkWithIKAIGroup” dimana merupakan salah satu bagian
dalam program Human Capital dalam menciptakan portofolio
Perusahaan yang baik dalam Pasar Tenaga Kerja.

Selain itu dalam menjalankan kegiatan usahanya, diseluruh bagian
Operasional Anak Usaha Perseroan dikelola secara professional
dan Independen tanpa ada tekanan atau intervensi dari pihak
manapun, Independensi ini membuat Perseroan dapat terus
bersaing di industri Manufaktur (keramik ubin porselen) dan
properti serta perhotelan. Perseroan juga menerapkan prinsip
faimess dalam berinteraksi baik kerjasama atau melakukan
kesepakatan/perjanjian kepada selutuh stakeholder

The Implementation of Good Corporate

Governance of

To meet the targets and strategies of the Company that
have been prepared, a basic driving force for the value of
financial performance is needed, namely human capital with
all the knowledge, ideas, and innovations they have and their
management system or Governance.

For this reason, in 2022 IKAI will refine the new Company's
Vision and Mission and will also make adjustments to
awareness in the company's culture so that employees can
understand the Company's roadmap strategy for the
coming years.In implementing the new Vision and Mission, it
is necessary to make adjustments or adaptations to the
Corporate Culture which will be implemented with the
following process:

1. Awareness
2. Understanding
3. Engagement
4. Adoption
5. Commitmentin

this awareness and understanding activity, the company will
appear with the new "IKAI WAYS" and changes in the
concept of Human Resources management, which was
previously called Human Resource Development to Human
Capital Development and will become part of the function
that will implement direct outreach programs to employees
through the implementation of training. , development and
dissemination through online media, social media and Cloud-
based HR System to employees. The introduction of
awareness of the Company's Vision and Mission is also
implemented starting from the early stages of the Employee
Selection process, so that information for prospective
employees or Good Talents who wish to join the Company in
the recruitment process and is well received. With this
awareness and understanding program, IKAI will also
socialize to the public about the story
"“#WorkWithIKAIGroup" which is one part of the Human
Capital program in creating a good portfolio of companies in
the Labor Market.In addition,

in carrying out its business activities, all the Operations of
the Company's Subsidiaries are managed professionally and
independently without any pressure or intervention from any
party, this independence allows the Company to continue to
compete in the Manufacturing (ceramic tile) and property
and hospitality industries. The Company also applies the
principle of fairness in interacting, either in cooperation or in
making agreements/agreements with all stakeholders
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Perubahan Komposisi Anggota Direksi di Tahun 2021

Changes of the Composition of the Members of the Board of Directors in 2021

Pada tanggal 31 Mei 2021, Perseroan menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) dan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) dengan salah satu hasil keputusan yaitu menetapkan perubahan susunan anggota
Direksi Perusahaan. Per tanggal 31 Desember 2021, Direksi terdiri dari 2 (dua) anggota, termasuk Direktur Utama dan 1 (satu)
anggota Direktur Independen, dengan susunan sebagai berikut:

On May 3ist, 2021, the Company held an Annual General Meeting of Shareholders (AGMS) and an Extraordinary General
Meeting of Shareholders (EGMS) with one of the results of the decision being to change the composition of the members
of the Company's Board of Directors. As of December 31st, 2021, the Board of Directors consists of 2 (two) members,
including the President Director and 1 (one) member of the Independent Director, with the following composition:

Nama Jabatan Dasar Pengangkatan Masa Kerja Masa Kerja
Teuku Johas Raffli Direktur Utama RUPST 16 Agustus 2021 2021 - sekarang
Erwan Dwiyansyah Direktur RUPST 16 Agustus 2021 2021 - sekarang

Direktur Utama Direktur
President Director Director

Teuku Johas Raffli Erwan Dwiyansyah
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Atas peran dan kontribusi anggota Direksi yang telah berakhir
masa jabatannya, kami menyampaikan apresiasi yang sebesar-
besarnya. Kami berharap nilai-nilai positif yang telah dibangun
selama ini dapat terus dipelihara dan dikembangkan untuk
kemajuan Perseroan.

Program Pengembangan SDM

Kami sadar bahwa kunci sukses Perseroan untuk terus tumbuh
dan berkembang, terletak pada kemampuan karyawan didalam
menghadapi tantangan perubahan yang cepat dimasa datang.
Untuk itu Perseroan mempunyai komitmen dalam
mengembangkan keterampilan dan kompetensi karyawan
sehingga karyawan memiliki kemampuan dan ketrampilan dalam
bekerja yang pada akhirnya akan memberikan kontribusi positif
pada perkembangan Perseroan. Seluruh Perusahaan dan Anak
Usaha menganggarkan 2-5 Persen dari total Anggaran Total
Remunerasi Sumber Daya adalah untuk biaya pengembangan
Sumber daya Manusia.

Penerapan Keberlanjutan (Sustainability)

Perseroan memperhatikan keberlanjutan perusahaan di masa
mendatang. Sejumlah program sudah dicanangkan perusahaan
agar bisnis yang dikembangkan Perseroan terus berlanjut di
tahun-tahun depan. Seperti, melibatkan vendor lokal, mitra bisnis
serta distributor di daerah-daerah. Perseroan dan/atau Entitas
Anak juga memperdulikan kondisi lingkungan di sekitar
operasional Perusahaan. Keberlanjutan Perusahaan juga terwujud
dalam bentuk nyata dalam program tanggung jawab sosial
(Corporate Social Responsibility/CSR) Perusahaan. Program CSR,
termasuk diantaranya mengenai Aspek Environment, Social,
Governance (ESG), bisa dibaca di Buku Laporan Keberlanjutan
(Sustainable Report) yang ditulis secara terpisah dengan Buku
Laporan Tahunan.

For the roles and contributions of members of the Board of
Directors whose term of office has ended, we express our
greatest appreciation. We hope that the positive values
that have been built so far can be maintained and
developed for the progress of the Company.

Human Resources (HR) Development Program

We realize that the key to the Company's success in
continuing to grow and develop lies in the ability of
employees to face the challenges of rapid change in the
future. For this reason, the Company is committed to
develop the employee skills and competencies so that
employees have the ability and skills to work which will
ultimately make a positive contribution to the Company's
development. All Companies and Subsidiaries have
budgeted 2-5 Percent of the total Budget for the Total
Remuneration of Resources for the cost of developing
Human Resources.

Sustainability Implementation

The Company pays attention to the company's
sustainability in the future. A number of programs have
been launched by the company so that the business
developed by the Company will continue in the coming
years. For example, by involving local vendors, business
partners and distributors in these areas. The Company
and/or Subsidiaries also care about the environmental
conditions surrounding the Company's operations. The
Company's sustainability is also manifested in tangible
forms in the Corporate Social Responsibility (CSR) program.
CSR programs, includes those regarding the Environmental,
Social, Governance (ESG) aspects, can be read in the
Sustainability Report that is written separately from the
Annual Report Book.
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Apresiasi dan Penutup

Mewakili jajaran Direksi dan semua karyawan Perseroan,
Kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang
tinggi kepada para pemegang saham atas kepercayaan
dan dukungan yang telah diberikan. Kami juga
menyampaikan ucapan terima kasih kepada Dewan
Komisaris yang senantiasa atas semua pengarahan, saran
serta pengawasan dalam rangka terwujudnya
pengelolaan Perusahaan yang mematuhi semua regulasi,
menjalankan penerapan Tata Kelola Perusahaan yang
Baik maupun standar yang berlaku.

Tak lupa, kami mengapresiasi seluruh karyawan yang
telah berupaya dengan maksimal dalam mendorong
pertumbuhan Perseroan. Terima kasih juga diberikan
kepada para Entitas Anak, mitra usaha, semua pemegang
saham, pelanggan, mitra bisnis, vendor, para pemangku
kepentingan lainnya, serta para pelanggan, atas
kerjasama dan hubungan yang harmonis hingga saat ini.
Semoga Perseroan terus dapat berkembang dan
bertumbuh untuk mewujudkan visinya, yang pada
akhirnya akan memberikan nilai tambah kepada segenap
pemangku kepentingan, khususnya untuk pertumbuhan
usaha secara berkelanjutan.

Jakarta, 31 Mei 2022

Atas Nama Direksi,
PT Intikeramik Alamasri Industri Tbk.

Appreciation and Closing

On behalf of the Board of Directors and all employees
of the Company, we would like to express our gratitude
and high appreciation to the shareholders for their trust
and support. We also express our gratitude to the Board
of Commissioners for their continuous guidance, advice
and supervision in order to realize the management of
the Company that complies with all regulations,
implements Good Corporate Governance as well as
applicable standards.

Not to forget, we appreciate all employees who have
put in their maximum efforts to encourage the growth
of the Company. Thanks are also given to the
Subsidiaries, business partners, all shareholders,
customers, business partners, vendors, other
stakeholders, as well as customers, for the cooperation
and harmonious relationship to date. Hopefully the
Company is able to always continue to develop and
grow to realize its vision, which in the end will provide
added value to all stakeholders, especially for
sustainable business growth.

Jakarta, Mei 31°2022

On Behalf Of The Board Of Directors,
PT Intikeramik Alamasri Industri Tbk.

Teuku Johas Raffli

Direktur Utama

President Director
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Surat Pernyataan Anggota Dewan Komisaris Dan Direksi Tentang Tanggung
Jawab Atas Laporan Tahunan 2021 Pt. Intikeramik Alamasri Industri Tbk.

Statement Of Board Of Commissioners And Board Of Directors On The Responsibility
For The 2021 Annual Report Of Pt. Intikeramik Alamasri Industri Tbk.

Kami yang bertanda tangan di bawah ini, We, the undersigned, declare that all information
menyatakan bahwa semua informasi dalam in the Annual Report of

Laporan Tahunan PT. Intikeramik Alamasri Industri PT. Intikeramik Alamasri Industri Tok., for 2021 is
Tbk., tahun 2021 telah dimuat secara lengkap dan presented in its entirety and we are fully
bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi responsible for the correctness of the contents in
Laporan Tahunan Perusahaan. the Annual Report of the Company.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan This statement is hereby made in all truthfulness.
sebenarnya.

Jakarta, 31 Mei 2022
Jakarta, Mei 31" 2022

Dewan Komisaris
Board Of Commisioners |

Komisaris Utama Komisaris Independen
President Commissioner Independent Commissioner
Engkos Sadrah Dean Arslan

Direksi
Board Of Directors
Direktur Utama Direktur
President Director Director
Teuku Johas Raffli Erwan Dwiyansyah
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